BAB I11

OBYEK DAN METODE PENELITIAN

3.1 Obyek Pendlitian

Yang dimaksud dengan obyek penelitian menurut Sungiy(2008:58)
"obyek penelitian pada dasarnya adalah sesuatyaingl berbentuk apa saja yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingig@eroleh informasi tentang hal
tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya”. Sedangl&ekaran (2003:115)
mendefinisikan obyek penelitian sebagai berikuby&k penelitian adalah apapun
yang dapat membedakan atau membawa variasi pala nil

Berdasarkan hal tersebut di atas, maka obyek pi@neiini merupakan data
yang diperoleh dan diolah dari sumber sekundemigadata dalam penelitian ini
diperoleh darhome pageEl, yaitu www.idx.co.id. Data penelitian ini baraber
dari dokumen dari Neraca, Laba Rugi, Catatan Atapotan Keuangan dan
Laporan Tahunan Perusahaan Tekstil yang listirgEdiperiode tahun 2004 yang
wajib diinformasikan kepada masyarakat luas dam jdgta laporan penutupan

harga pasar saham perusahaan tersebut.

3.2 Metode Pendlitian
3.2.1 Desain Pendlitian
Desain penelitian merupakan rancangan bagaimarta peaelitian akan

dilakukan dengan metode tertentu. Menurut Hasaf231), “desain penelitian
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merupakan keseluruhan proses yang diperlukan dapmrencanaan dan
pelaksanaan penelitian, sehingga pertanyaan-padangang ada dapat dijawab.”

Berdasarkan tujuan penelitian, metode penelitiangydigunakan dalam
penelitian ini adalah deskriptif dan verifikatif.evurut Hasan (2002:33) metode
deskriptif diartikan sebagai “metode yang bertujumenguraikan sifat atau
karakteristik dari suatu fenomena tertentu.” Adapuenurut Sugiyono (2008:6)
“Penelitian deskriptif merupakan penelitian yandaklikan terhadap variabel
mandiri, yaitu tanpa membuat perbandingan atau méngigkan dengan
variabel lain”. Sedangkan penelitian verifikatif mueut Arikunto (2006: 8), yaitu
penelitian yang bertujuan untuk mengecek kebenbhesil penelitian lain atau
penelitian sebelumnya.

Berdasarkantype of investigation penelitian ini merupakan penelitian
correlational Sekaran (2003: 126) menyatakearrelational studydigunakan
“when the researcher is interested in delineating important variables
associated with the problémselanjutnya Uma Sekaran menyatakan penelitian
correlationalini sebagai berikut:

Given the fact that most of time there are multfpleors that influence one

another and the problem in a chainlike fashion, teeearcher might be

asked to identify the crucial factors associatethvhe problem, rather than

establish a cause-and- effect relationslipekaran, 2003:126).

Arikunto (2006:37) menyatakan penelitieorrelational ini sebagai korelasi
sejajar, yaitu antara variabel pertama dengan belrikedua tidak terdapat

hubungan sebab-akibat, tetapi dapat dicari alasangapa diperkirakan ada

hubungan, selain menemukan ada atau tidaknya haehumiiantara kedua
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variabel, Arikunto (2006:270) menyatakan penelitikorelasi juga dapat
menemukan besarnya keeratan hubungan diantara kedabel.
Berdasarkanstudy setting penelitian ini dilakukan padaoncontrived
settings(tempat alamiah). Hal ini sesuai dengan apa y#majakan oleh Sekaran
(2003:129) torrelational studies are invariably conducted irontontrived
settings. Menurut Sekaran (2003:130)ndncontrived settings done with no
interference with the normal work routine’dlengan kata lain, penelitian ini
dilakukan tanpa keterlibatan peneliti dalam akéisihormal subyek penelitian.
Berdasarkaitime horizon penelitian ini merupakan penelitiane-shotatau
cross-sectional studiesCross-sectional studiesnenurut Sekaran (2003: 135)
merupakan & study in which data gathered just once, perhaps a period of a
days or weeks or months in order to answer thearetequestiofy dengan kata
lain, penelitian ini dilakukan dalam suatu periodektu, yaitu suatu set nilai

pengamatan satu atau variabel yang dikumpulkan waétu yang sama.

3.2.2 Definisi dan Operasionalisasi Variabel
3.2.2.1 Definis Variabel

Variabel menurut Sekaran (2003:87) adalamything that can take on
differing or varying valués sementara itu Arikunto (2006:10) menyatakan
variabel adalah hal-hal yang menjadi obyek peme@lityang ditatap dalam suatu

kegiatan penelitian.
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Variabel yang ada dalam penelitian ini adalah miasi prediksi
kebangkrutanZ-Score dan perubahan harga saham. Definisi kedua variabel
tersebut adalah sebagai berikut:

1. Z-Scoremerupakan salah satu pendekatan yang ternrasitivariate ratio
analysisyang berfungsi sebagai indikator kuantitatif diasal melakukan
prediksi atas kegagalan bisnis. Tingkat keakurataalisis ini adalah 90%
dan bersifat prediksi jangka pendek. (Ang, 1997458.

Persamaan Altman-Scoredirumuskan sebagai berikut :
Z=12X+14X%+3,3X%+0,6X%+0,99 X%

Jika Z > 2,99 maka perusahaan dinyatakan dalanmakeaaman.

Jika 1,81>7>2,99 maka perusahaan dinyatakan dgitayarea

Jika Z<1,81 maka perusahaan dinyatakan dalam baingkr

Dimana : X = Modal Kerja Bersih/Total Aktiva
X2 = Laba ditahan/Total Aktiva
X3 = Laba Sebelum Bunga dan Pajak/Total Aktiva
X4 = Nilai Pasar Modal Sendiri/Total Utang
Xs = Penjualan/Total aktiva

2. Perubahan harga saham yang dimaksudkan dalam tmenahi adalah
dengan menghitung harga pasar saham rata-rathdmaebelum publikasi
laporan keuangan dan harga pasar saham ratagathdii setelah publikasi
laporan keuangan, kemudian diselisihkan. Dari akan diketahui apakah

harga sahamnya naik, turun atau tetap.
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3.2.2.2 Operasionalisas Variabel
Operasionalisasi variabel yaitu berjalannya vatiabdaabel yang berkaitan
langsung dengan indikator-indikator dan bergunailurkepentingan pengujian

hipotesis. Operasionalisasi variabel penelitiardapat dilihat pada tabel 3.1.

Tabd 3.1
Operasionalisas Variabel
Variabe Indikator Skala
Informasi Z =0,012%+0,014%+0,033%+0,006X%,+0,0090>% Nominal

Prediksi Dimana:

Kebangkrut| X;=Modal kerja bersih/Total aktiva

anZ-Score | X,= Laba ditahan/Total aktiva

X3= Laba sebelum bunga dan pajak/Total aktiva
X4= Nilai pasar modal sendiri/Total utang

Xs= Penjualan/Total aktiva

Dengan batas-batas:

Z>2,99 = perusahaan dinyatakan dalardd@aaman
1,81<Z<2,99 = perusahaan dinyatakan daGney Area
Z<1,81 = perusahaan dinyatakan dalam bangk
Perubahan | AP = Pt-R; Nominal
Harga Dimana:
Saham P = Harga pasar saham penutupan pada periode ke-t

P.1 = Harga pasar saham penutupan pada periode ke-t
Dengan batas-batas:

P; < P..1 = Harga saham naik.
P; = P.1 = Harga saham tetap.
P; > P..1 = Harga saham turun.

3.2.3 Populasi dan Teknik Sampling
3.2.3.1 Populas

Populasi menurut Arikunto (2006:130) merupakan kesbhan subyek
penelitian, sedangkan Sugiyono (2008:80) menyataksmhwa populasi
merupakan wilayah generalisasi yang terdiri darbysit yang mempunyai
kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapk#h peneliti untuk dipelajari

dan kemudian ditarik kesimpulannya. Berdasarkantéaebut, populasi yang
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digunakan dalam penelitian ini adalah perusahadunsini tekstil yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia pada tahun 2004.
3.2.3.2 Teknik Sampling

Sampel menurut Arikunto (2006:131) adalah sebagtan wakil populasi
yang diteliti. Penelitian ini menggunakan sampeluje (sensus), karena ingin
melakukan generalisasi dengan kesalahan sangatsketsi menghendaki sampel
dipercaya 100% mewakili populasi. Sampel jenuh g88h menurut Sugiyono
(2008:85) adalah teknik penentuan sampel apabilaugeanggota populasi
digunakan sebagai sampel. Hal ini bisa dilakukaab#g@ jumlah populasi

terhingga dan relatif kecil (Arikunto, 2006:131).

3.2.4 Teknik Pengumpulan Data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini paan data sekunder
yang berasal dari IDXtatisticdanindonesian Capital Market DirectorffCMD)
yang tersedia di Perpustakaan Universitas Paralapanglelompok Studi
Ekonomi dan Pasar Modal (KSEP) ITBhomepage www.idx.co.id dan
www.finance.yahoo.com.

Dengan demikian teknik pengumpulan data yang dikpmadalah metode
dokumentasi yang memuat kejadian masa lalu (ArikuB006:158). Data yang
digunakan dalam penelitian ini terdiri atas:

1. Nama perusahaan sektor industri tekstil yang teaddf Bursa Efek Indonesia

periode 2004.
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2. Laporan keuangan tahunaanual repor} perusahaan industri tekstil untuk
tahun buku 2004.

3. Data tanggal publikasi laporan keuangan perusalmahrstri tekstil periode
2004.

4. Data harga penutupan saham perusahaan industil sgselum dan sesudah

publikasi laporan keuangan selama periode 2004.

3.2.5 Teknik Analisis Data dan Rancangan Pengujian Hipotesis
3.2.5.1 Teknik Analisis Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam pgerelini adalah
metode dokumentasi. Metode dokumentasi ini menufwikunto (2006:
158&231) dalam pelaksanaannya, peneliti mencari,ngu@pulkan dan
menyelidiki variabel penelitian yang ada di dalamenda tertulis seperti,
dokumen-dokumen. Hal ini sesuai dengan teknik pemglan data dalam
penelitian ini, yaitu mengumpulkan dan menyelidi&griabel penelitian yang ada
dalam laporan keuangan perusahaan tekstil lysiirgg di BEI.

Penelitian ini menggunakan data sekunder yang agiermelalui telaah
dokumentasi. Untuk mengetahui hubungan dari infermeediksi kebangkrutan
Z-Scoredengan perubahan harga saham, data yang didapaidiea dianalisis
dengan menghitung data kuantitatif lalu dinyataksecara kualitatif untuk

menginterpretasikan hasil perhitungan serta mengawasalah yang diteliti dan
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menarik kesimpulan dari pengolahan data tersebdépAn teknik analisis data

yang dilakukan oleh penulis adalah:

1. Menentukan periode pengamatan. Periode pengamatendjlakukan dalam
penelitian ini adalah sebanyak tujuh hari bursaygy#erdiri dari tiga hari
sebelum peristiwapfe even), satu hari saat terjadinya peristivevént datg
dan tiga hari setelah peristiwpost event Penggunaan periode pengamatan
selama tujuh hari bursa dianggap telah cukup méweadndisi perdagangan
BEI dengan pertimbangan:

a. Tidak setiap hari perusahaan sampel melakukanakanperdagangan
saham di BEI, sehingga penggunaan periode yangluependek
dikhawatirkan akan menyebabkan hasil perhitungaig ysas.

b. Penggunaan periode yang terlalu panjang dikhaveatirkakan
melibatkan kejadian lain yang memiliki pengaruhihebesar terhadap
kondisi pasar modal.

2. Menghitung rasio-rasio keuangan dari dokumen yamgerdleh berupa
laporan keuangan dari masing-masing perusahaatil tetsingga diperoleh
nilai dan gambaran perusahaan-perusahaan yang eglkdtan dalam
perusahaan seh&yay Scaledan daerah perusahaan yang bangkrut.

a. Menghitung rasio keuangan yaitu:

» Rasio modal kerja/total aktiva sebagai
+ Rasio laba ditahan/total aktiva sebagai

» Rasio EBIT/total aktiva sebagjii,
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+ Rasio nilai pasar saham/nilai buku hutang sebgai
» Rasio penjualan/total aktiva sebagai

b. Melakukan pehitungan dengan analisis diskriminamgydikemukan oleh
Altman, dengan model sebagai berikut:

Z-Score=1,2x, + 1,4%, + 3,3¥; + 0,6X,+0,99 %

c. Melakukan interpretasi hasil perhitungan atas #kasi sesuai dengan
titik cut-off yang telah ditentukan. Dari hasil nil@-Score kondisi

perusahaan dapat digolongkan sebagai berikut:

Z>2,99 : Perusahaan dinyatakan dalam keadaan aman
1,81<2Z2<2,99 : Perusahaan dinyatakan dajesy area
<181 : Perusahaan dinyatakan dalam bangkrut

3. Menghitung besarnya harga pasar saham rata-ratdndig sebelum publikasi
laporan keuangan dan harga pasar saham ratagataéri setelah publikasi
laporan keuangan, kemudian diselisihkan. Dari akan diketahui apakah
harga sahamnya naik, turun atau tetap.

4. Menganalisis hubungan diantara dua variabel dalanelgian. Teknik
analisis data yang digunakan untuk menganalisisumgdn diantara dua
variabel dalam penelitian ini adalah analisis kasel Analisis korelasi
menurut Suharyadi dan Purwanto (2004: 460) adadahtti teknik statistika
yang digunakan untuk mengukur keeratan hubungankateelasi antara dua
variabel”. Menurut Sugiyono (2001:100) “bahwa untoienguji hipotesis

hubungan bila datanya berbentuk nominal/diskritadddengan menggunakan
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Koefisien Kontingensi”. Teknik ini mempunyai kaitanat dengachi Square

yang digunakan untuk menguji hipotesis. Data yamgrdleh dari kedua
faktor ini biasanya disusun dalam daftar kontingé8sjana, 2004:185). Dari
daftar ini, dapat dipelajari hubungan antara dofayang akan kita tinjau
mengenai apakah kedua faktor yang menyebabkarditerga data tersebut
dapat dianggap saling berhubungan atau tidak. Umiejelaskan bagaimana

metode ini, dapat digambaran daftar kontingensgyaodelnya ditunjukkan

pada tabel berikut.

Tabe 3.2
Daftar Kontingens Frekuens Nyata (OP;jdan Teoritis (EP;)
1 2 K Jumlah
OPy; OPy» OPk
1 OPyg
EP11 EP: EPik
OP,; OP>; OPx
2 OP,
EP21 EP22 EPZK
OPs1 OPs2 ORsk
B OPxo
EPs; EPs2 EPsk
Jumlah OPy1 OPy> OPRy OP

(Sujana, 2004:187)
Daftar di atas adalah daftar kontingensi ukuran B, xadi ada B baris yang
menyatakan B kategori untuk faktor kedua dan K kol@ang menyatakan K
kategori untuk fak tor pertama. Simbol-simbol ,QFOP,,, dst, adalah banyak
data atau frekuensi yang terjadi karena kategatiap®g faktor kedua dan

kategori pertama faktor pertama, kategori pertaakdof kedua dan kategori
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kedua faktor pertama, dan seterusnya. Umumnya deDggberarti frekuensi
yang disebabkan oleh kategori ke-i faktor kedua Kategori ke-j faktor
pertama.

Agar dapat mengetahui apakah ada atau tidak hubusgfara faktor-faktor
kesatu dan kedua maka frekuensi-frekuensi yangdiesgperti dalam daftar di
atas, perlu diperlukan beberapa frekuensi-frekugasig diharapkan akan
terjadi secara teoritis karena kedua faktor itekBensi-frekuensi teoritis yang
diharapkan terjadi untuk setiap sel, namakanla)y &ikentukan oleh:

_ 0P, x 0Py
N

EP,;
(Sujana, 2004:187)

Dimana N = jumlah semua frekuensi pengamatan.
Setelah frekuensi-frekuensi yang terjadi sebenamig@ diharapkan untuk

setiap sel diperoleh, maka yang perlu dicari untognentukan ada atau

tidaknya hubungan antara faktor-faktor itu ialahghan rumus:

2
_ |k
\ ¥+ N
(Sujana, 2004:191)
Keterangan:

C = Nilai Koefisien Kontingensi

x = Nilai Chi Square

N = Jumlah frekuensi yang didapat dari pengamatan

Dimana:
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K B .
2 (OP; — EP;;)*
e ggen
- E'P:'_,"

j=1i=1

(Sugiyono, 2001:101)

Keterangan:
¥* = Nilai Chi Square
OP = Frekuensi yang Sebenarnya
EP = Frekuensi yang Diharapkan

Setelah kita bandingkan nilai dari rumus di atasgde kriteria yang didapat,
maka Kkita dapat menarik kesimpulan apakah terddypdtungan antara
informasi prediksi kebangkrutatrScoredengan perubahan harga saham.
Penelitian ini menggunakan SPSS 15%8tafistical Package for Social
Sciencep for windows untuk mempermudah dan mempercepat perhitungan
koefisien kontingensi. Menurut Mulyono (2003:251@lai perhitungan
analisis korelasi tidak ada asumsi yang dibutuhkiah .yang sama juga secara
tidak langsung dinyatakan oleh Cooper dan Schin®803:570). Asumsi
normalitas dibutuhkan jika melakukan inferensi kase Inferential statistics
menurut Sekaran (2003:394) merupakKatatistical result that let us draw
inferences form sample to the populatio®leh karena itu penelitian ini tidak
melakukan uji normalitas karena menggunakan kegfisontingensi yang
merupakan statistik non parametrik.

Kuat atau lemahnya hubungan yang ada diantara aktarfdapat dilihat

dengan mencari derajat hubungan kontingensi (C)uyaengan cara
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membandingkan antara C danmak yang bersangkutan. Makin dekat C
kepada Gaks makinkuat hubungan antara faktor-faktor.

Nilai Chaksdapat dihitung dengan rumus:

(Sujana, 2004:192)
Dimana m = banyak kategori yang paling kecil diemtkedua faktor yang
diketahui. Jadi dapat dilihat nilai maksimum C l@yng pada banyak
kategori faktor-faktor.
Sementara itu Siregar (2005:187) menyatakan bahwakumemberi
interpretasi terhadap kuatnya hubungan dalam @nalisntingensi, maka
digunakan pedoman interpretasi koefisien kontingeada tabel 3.3

Tabel 3.3

Pedoman M emberikan Interpretasi
Koefisien Kontingensi

Interval Koefisien Tingkat Hubungan
0,81<r<1 Sangat Tinggi

0,61 <r<0,80 Tinggi

0,41 <r< 0,60 Cukup

0,21 <r<0,40 Rendah

0,00 <r<0,20 Sangat Rendah
r=1 Sempurna
r=0 Tidak Berhubungan

Sumber: Siregar (2005: 187).

Dimana r=
Crmaks
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r = derajat hubungan kontingensi
(Siregar, 2005:187)

3.2.5.2 Rancangan Pengujian Hipotesis

Penelitian ini tidak memiliki hipotesis statistikarena menurut Sudjana
(1997:133) hipotesis statistik merupakan pengandatau asumsi mengenai
populasi dengan menggunakan sifat-sifat atau keniakk sampel yang diambil
dari populasi yang bersangkutan sedangkan pemelitiatidak menggunakan
sampel. Hal yang sama juga dinyatakan oleh Sugiy@008:65) bahwa jika
penelitian tidak menggunakan sampel, maka tidakhguesis statistik, yang ada
hanya hipotesis penelitian, selanjutnya Sugiyor@$265) menyatakan bahwa
dalam pengujian hipotesis penelitian yang tidak ggenakan sampel, tidak ada
istilah signifikansi, karena signifikan artinya bipsis yang telah terbukti pada
sampel dapat diberlakukan ke populasi.

Hipotesis penelitian dalam penelitian ini diuji el kriteria sebagai
berikut: jika derajat hubungan kontingensi (€)0, maka hipotesis penelitian
diterima yang artinya ada hubungan antara inforrpaestliksi kebangkrutai-
Score dengan perubahan harga saham, sedangkan jikaatddnapungan
kontingensi (Cx 0, maka hipotesis penelitian ditolak yang artitigak terdapat
hubungan antara informasi prediksi kebangkruZaBcore dengan perubahan

harga saham.



